
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Bursa AS ditutup pada Kamis (9/1) memperingati Wafatnya presiden AS ke-39. 
Investor masih akan mencermati risalah FOMC the Fed yang justru 
mengindikasikan potensi lebih sedikit pemangkasan sukubunga acuan. 
Anggota FOMC melihat risiko yang lebih besar terhadap peluang kenaikan 
inflasi di 2025 yang salah satunya disebabkan oleh kebijakan perdagangan 
Presiden Donald Trump. 

Sementara, Indeks di Eropa ditutup mayoritas menguat pada perdagangan 
Kamis (9/1). Kekhawatiran kenaikan inflasi juga terjadi di kawasan Eropa seiring 
berlanjutnya lonjakan harga gas alam dalam sepekan terakhir. Lonjakan 
tersebut terjadi pasca serangan rudal oleh Ukraina ke Rusia. Penggunaan rudal 
buatan AS tersebut dikhawatirkan menyeret AS ke dalam perang Rusia-Ukraina 
tersebut. Meski demikian, hingga ini nampaknya tidak/belum terjadi eskalasi 
konflik lanjutan pasca serangan tersebut. 

Sebagai informasi, harga gas alam menguat 1.56% ke US$3.708/mmbtu pada 
perdagangan Kamis (9/1). Penguatan juga dicatatkan oleh harga brent (+1.44%) 
dan crude (+1.34%) pada periode yang sama. Dari pasar keuangan, rally dari 
U.S. 10-year bond yield terhenti (-0.004%) di 4.689% di Kamis (9/1). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7130] [Pivot : 7100] [Support : 7030] 

IHSG sideways dalam rentang 7030-7130 di Kamis (9/1). Bersamaan dengan 
pergerakan tersebut, Stochastic RSI lanjutkan kecenderungan menjauhi overbought 
area (9/1). Dengan demikian, IHSG diperkirakan kembali bergerak dalam rentang 
konsolidasi (7030-7130) tersebut (10/1). 

IHSG masih dibayangi oleh risalah FOMC the Fed yang memvalidasi pernyataan 
Kepala the Fed, Jerome Powell bahwa the Fed tidak perlu tergesa-gesa memangkas 
sukubunga acuan di 2025. Pasalnya, dalam risalah tersebut, the Fed pun mengakui 
kekhawatiran dampak kebijakan Presiden Donald Trump yang akan memperberat 
upaya-upaya normalisasi inflasi di AS di 2025. 

Sentimen negatif eksternal di atas diimbangi optimisme outlook ekonomi Indonesia di 
1Q25 menyusul sejumlah stimulus fiskal di awal tahun 2025. Sebagai validasi, Indeks 
Keyakinan Konsumen (IKK) Indonesia naik ke 127.7 di Desember 2024 dari 125.9 di 
November 2024. Kenaikan ini cukup menarik mengingat di Desember 2024, sentimen 
pasar masih dibayangi oleh rencana kenaikan PPN menjadi 12% mulai 1 Januari 2025. 

Top picks di Jumat (10/1) meliputi ACES, BBCA, BMRI, JSMR, INDF dan MTEL. 

POINTS OF INTEREST 
• Bursa AS ditutup pada Kamis (9/1) memperingati Wafatnya presiden AS ke-39. 

• Investor masih akan mencermati rilis risalah FOMC the Fed yang justru 
mengindikasikan potensi lebih sedikit pemangkasan sukubunga acuan.  

• Anggota FOMC melihat risiko yang lebih besar terhadap peluang kenaikan inflasi di 
2025 yang salah satunya disebabkan oleh kebijakan perdagangan Presiden Donald 
Trump. 

• Penggunaan rudal buatan AS dalam serangan oleh Ukraina ke Rusia dikhawatirkan 
menyeret AS ke dalam perang Rusia-Ukraina. 

• Harga gas alam menguat 1.56% ke US$3.708/mmbtu pada perdagangan Kamis (9/1).  

• Sentimen negatif eksternal di atas diimbangi optimisme outlook ekonomi Indonesia di 
1Q25 menyusul sejumlah stimulus fiskal di awal tahun 2025.  

• IKK Indonesia naik ke 127.7 di Desember 2024 dari 125.9 di November 2024.  

• IHSG diperkirakan kembali bergerak dalam rentang konsolidasi 7030-7130 (10/1). 

• Top picks  (10/1) : ACES, BBCA, BMRI, JSMR, INDF dan MTEL. 
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MARKET NEWS 
BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk 
PT Bank Negara Indonesia Tbk (Persero) berkomitmen mendukung program pemerintah dalam menyalurkan pembiayaan 
kepada Pekerja Migran Indonesia (PMI) melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR), dengan total penyaluran sejak 2015 hingga akhir 
2024 mencapai Rp900 miliar kepada lebih dari 48 ribu debitur, di mana PMI di Taiwan menjadi kontributor terbesar. Pada 
2024, BNI menyalurkan Rp25 miliar dengan bunga 6% per tahun sesuai ketentuan pemerintah. Selain pembiayaan, BNI juga 
melaksanakan program pemberdayaan PMI, seperti edukasi keuangan, pemberian beasiswa, dan business matching untuk 
UMKM dan diaspora, bekerja sama dengan mitra internasional seperti KBRI dan KJRI guna menciptakan peluang bisnis bagi 
UMKM di luar negeri. 

 
SSIA Surya Semesta Internusa Tbk 
PT Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA), melalui anak usahanya Suryalaya Anindita International (SAI), menerima tambahan 
fasilitas kredit sebesar Rp1.41 triliun dari Bank Central Asia (BBCA). Fasilitas ini terdiri dari dua tranche: Tranche A senilai Rp1.2 
triliun untuk pembiayaan Capex renovasi Melia Bali Hotels & Resorts, dan Tranche B senilai Rp215 miliar untuk perpanjangan 
hak pemanfaatan lahan serta pembayaran sewa di muka kepada ITDC. Dengan jangka waktu maksimal 10 tahun, fasilitas 
kredit ini diharapkan menunjang operasional SAI dan SSIA, terutama pasca-renovasi Melia Bali Hotels & Resorts yang 
dijadwalkan selesai pada 2026. 
 

ITMA Sumber Energi Andalan Tbk 
PT Sumber Energi Andalan Tbk (ITMA) melalui anak perusahaannya, PT Andalan Power Tekniktama (APT), mendirikan empat 
anak usaha baru: PT Ambara Bahari Nusantara (ABN), PT Askara Energi Andalan (AEA), PT Begawan Energi Sejati (BES), dan PT 
Paramita Bahari Andalan (PBA). Resmi didirikan pada 7 Januari 2025, perusahaan-perusahaan ini bergerak di bidang 
transportasi laut, sungai, danau, serta aktivitas penyewaan. Meskipun tidak memberikan dampak material terhadap 
operasional dan keuangan saat ini, langkah ini mencerminkan ekspansi strategis ITMA ke sektor transportasi dan logistik untuk 
meningkatkan daya saing dan memperluas jangkauan bisnisnya. 
 

WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) mencatat kontrak baru Rp19.96 triliun hingga November 2024, naik 17.6% dari bulan 
sebelumnya, dengan total kontrak berjalan Rp64.37 triliun. Mayoritas kontrak berasal dari segmen Infrastruktur dan Gedung 
(37%), Industri Penunjang Konstruksi (30%), EPCC (20%), dan Properti (12%). WIKA mengerjakan 73 proyek, termasuk 39 Proyek 
Strategis Nasional dan 8 proyek di IKN. Proyek baru mencakup EPC Coal Handling Train Loading System di Sumatera Selatan 
(Rp1.8 triliun) dan Tol IKN Seksi 1B (Rp675 miliar). 
 

RAJA PT Rukun Raharja Tbk 
PT Rukun Raharja Tbk (RAJA), melalui anak usahanya PT Raharja Energi Cepu Tbk. (RATU), menandatangani Perjanjian Fasilitas 
Pembiayaan Cash Call Tahun 2025 dengan PT Petrogas Jatim Utama Cendana (PJUC). Kerja sama ini bertujuan untuk 
membiayai dan mengembangkan partisipasi PJUC dalam Kontrak Kerja Sama Blok Cepu (KKS) senilai US$6.9 juta. Kesepakatan 
ini diharapkan akan mendukung ekspansi usaha RAJA di sektor energi upstream, memberikan manfaat bagi pemegang saham 
RAJA, masyarakat, serta meningkatkan posisi perusahaan dalam industri. Transaksi ini juga diharapkan meningkatkan laba 
RAJA dan daya tarik investasi. 
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